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Abstract

The design of this information system has had a positive impact on Rahma Clinic in Bukittinggi, where patient
record-keeping was previously performed manually using paper and logbooks. Through this study on the Design
of the Rahma Doctor Consultation Information System in Bukittinggi, patient data recording can now be carried
out more quickly compared to the manual paper-based method. The method used in designing the Doctor
Consultation Information System at Rahma Clinic Bukittinggi is the Rapid Application Development (RAD)
approach. There are three stages in the system design process, hamely the planning stage, the design workshop
stage, and the implementation stage, all of which employ UML-based development tools. The implementation of
this information system has provided significant benefits for Rahma Clinic by computerizing patient record
management, resulting in faster and more accurate service delivery.
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Abstrak

Perancangan sistem informasi ini memberi dampak yang baik di klinik Rahma Bukittinggi yang awalnya sistem
pencatatan pasien oleh dokter masih secara manual mengunakan kertas dan buku dalam pencatatan status pasien
di Klinik Rahma Bukittinggi. Adanya penenelitian ini mengenai Perancangan Sistem Informasi Konsultasi
Dokter Rahma di Bukittinggi, pencacatatan pasien lebih cepat dibandingkan mengunakan kertas secara manual.
Metode yang digunakan dalam perancangan Sistem Informasi Konsultasi Dokter di klinik Rahma di Bukittinggi
ini adalah RAD. Terdapat tiga tahapan dalam perencaan perancangan sistem informasi yaitu tahapan
perencaanaan, tahapan workshop desain, dan implementasi metode yang menggunakan sistem pengembangan
UML sebagai landasan tools-nya. Perancangan Sistem Informasi ini memberi dampak yang baik di klinik Rahma
Bukittinggi karena membantu Klinik Rahma secara terkomputerisasi dalam pencatatan pasien. Hal ini
menjadikan pelayanan lebih cepat dan akurat.

Kata kunci: perancangan, sistem informasi, konsultasi, dokter, klinik
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I. PENDAHULUAN

Pengunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi sudah harus diterapkan di seluruh
pelayanan kesehatan pada saat sekarang ini.
Perancanagan sistem informasi kesehatan di
Klinik Rahma di Bukittinggi yang melayani
pasien umum dan BPJS serta memiliki poli
konsultasi dokter spesialis memiliki tangung
jawab untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan
dengan mencatat dan mengumpulkan data,
mengolah data, membuat laporan berkala,
memelihara data, mengupayakan penggunaan
data dan informasi, serta memberikan
pelayanan data dan informasi kepada
masyarakat atau  pihak-  pihak  yang
berkepentingan lainnya.

Klinik Rahma di Bukittinggi awalnya
berasal dari apotik dan tempat praktek dokter
spesialis kemudian dengan ramainya peminat
atau pengunjung untuk berobat, maka dibukalah
poli umum dan poli gigi untuk pengobatan
paisen umum dan BPJS. Sehingga, pada saat
sekarang ini klinik Rahama sudah melayani
pasien umum dan BPJS menjadi Faskes Tingkat
Pratama untuk melaksanakan pengobatan dan
melakukan rujukan pasien ke rumah sakit untuk
mendapat pengobatan selanjutnya.

Kilinik Rahma masih melakukan pencatatan
manual kepada pasien yang berkunjung untuk
berobat, sehingga masih memakan waktu yang
lama bagi dokter untuk menuliskan status
pasien. Pencacatatan rekam medis pasien belum
tertata dengan baik dan keamanan berkas-
berkas pada poli Kklinik tidak terjamin.
Sehingga, saat melakukan perbandingan
pemeriksaan di poli klinik atau kontrol ulang
masih sulit untuk mencari data-data pasien
sebelumnya dengan banyaknya berkas yang
akan di cari.

Selain permasalahan diatas, pasien yang
berobat menunggu antrian pendaftaran cukup
lama. Pasien akan dicarikan status rekam medik
satu persatu terlebih dahulu. Kemudian, dokter
akan memberikan pelayanan kepada pasien.
Antrian ini memakan waktu cukup lama dan
tidak efisien.

Penelitian ini akan difokuskan mengenai
Perancangan Sistem Informasi Konsultasi
Dokter Rahma di Bukittinggi, dimana sistem
informasi ini sangat mempermudah dokter
melakukan pelayanan.

Il. METODE PENELITIAN

Metodologi mengenai Perancangan Sistem
Informasi  Konsultasi Dokter Rahma di
Bukittinggi  adalah  SDLC  (Softwaree
Developmen Life Cyle) vyaitu proses
pengembanagan dan mengubah suatu perangkat
lunak dengan memodelkan. Metodologi ini
digunakan untuk mengembangkan sistem
sebelumnya (Kendal 2008).

SDLC (Softwaree Developmen Life Cyle)
memiliki beberapa tahapan model dan proses
dalam membantu perancangan sistem informasi
di Klinik Rahma Bukittinggi, antara lain:
Prototype waterfall, Model Spiral, RAD (Rapid
Application Development) (Ahlan 2013).

Defenisit RAD  (Rapid  Application
Development) yaitu suatu pendekatan yang
berfokus pada perancangan sistem hingga
implementasi yang dibuat untuk pengembangan
sistem Informasi klinik di Rahma Bukittinggi.
Sistem mencangkup beberapa pengembangan
perangkat lunak yang terdiri dari 3 fase dalam
perancangan RAD (Kendal 2008) diantaranya:
1. Fase Perencanaan Syarat

Dalam fase ini penguna menganalisis untuk

mengidentifikasi tujuan aplikasi atau sistem

serta untuk mengidentifikasi beberapa syarat
dalam perancangan sistem informasi yang
timbul dari tujuan- ujuan tersebut. Orientasi
tersebut menyelesaikan masalah
perancangan sistem di klinik Rahma
Bukittinggi untuk mencapai tujuan dari
Klinik.
2. Workshop Desain

Dimana fase ini  merancang dan

memperbaiki yang biasa didesain sebagai

workshop. Fase ini menganalisa pengguna
dengan melakukan kesepakatan tertentu.

Selain perancangan program juga dapat

membangun dan menunjukan representasi

visual desain dalam pola kerja perancangan
sistem di Klinik Rahma kepada penguna.

Keungulan RAD dalam perancangan sistem
informasi di Kilinik diantaranya: penghematan
waktu, mengurangi biaya proyek secara
kseluruhan dalam perancangan sistem dan
sumber daya manusia. Perubahan desain sistem
dapat dilakukan jauh lebih cepat menggunakan
pendekatan SDLC, repersentasi final antar
muka, dan menciptakan rasa kepemilikian
stekholder proyek.

Ada beberapa kelemahan dari RAD di
antaranya: model RAD akan memerlukan
sumber daya masnusia yang cukup besar untuk
pengembangan  komponen; tidak adanya
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persetujuan pengembangan perangkat lunak
(rapid), maka proyek dengan model ini akan
gagal karena mendefenisikan  kebutuhan
pelangan user; model RAD tidak bias dapat
digunakan untuk membuat sistem perangkat
lunak ini karena terlalu banyak campur tangan
antar tim.

I1l. HASIL PEMBAHASAN

Pada tahapan ini, dipaparkan hasil
Perancangan Sistem Informasi Konsultasi
Dokter Rahma di Bukittinggi, baik dari sisi
fungsi sistem maupun pengunaan aplikasi yang
dipakai untuk mencatat pelaporan status
diagnosa pasien dan kunjungan pasien.
Perancangan sistem informasi berdasarkan hasil
perancangan yang dibuat diantaranya.

1. Tampilan Halaman Login untuk Admin
Fungsi ini sangat penting karena menu login
berfungsi untuk memastikan identitas
pengguna (dokter, pasien, maupun admin
yang bekerja di Kklinik) yang akan
mengakses sistem ini. Tampilan menu login
pada percangan sistem informasi konsultasi
dokter Klinik seperti di bawah ini:

@

Selamat Datang Pelinic

Gambar 1. Tampilan Menu Login

2. Tampilan Berhasil Status Login

Fungsi menu berhasil status login
menandakan bahwa proses verifikasi
username dan password pengguna berhasil
dilakukan oleh admin yang memakai
aplikasi yang dirancang untuk dapat
digunakan ketahap selanjutnya Artinya,
sistem telah mengenali identitas pengguna
dan memastikan bahwa akun tersebut valid
dan terdaftar di database Klinik Rahma
Bukittinggi. Tampilan menu berhasil login
seperti tampilan di bawah ini:

Gambar 2. Tampilan Sukses

3. Tampilan Menu Home

Menu Home berfungsi sebagai halaman
pertama konsultasi dokter Kklinik Rahma
Bukittinggi  yang ditampilkan  setelah
pengguna berhasil login. Di halaman ini,
pengguna dapat melihat ringkasan informasi
penting sesuai dengan perannya di sistem
tampilannya seperti di bawah ini:

PuskesKinik Terpercaya Untuk Andal
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Gambar 3. Tampilan Menu Home

4. Tampilan Periksa Diagnosis Pasien
Pada tampilan periksa diagnosis pasien
terdapat nama biodata pasien, obat yang di
berikan, dan ada tombol edit serta hapus jika
terjadi kesalahan. Tampilan seperti dibawah
ini:
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Gambar 4. Tampilan Diagnosis Pasien

5. Tampilan Menu Dokter
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Pada tampilan menu dokter memuat
identitas dokter yang bertugas, sehinga
dokter berikutnya lebih mudah untuk
melihat kunjungan terakir pasien diagnose
dan obat yang telah di berikan, jika pasien
kembali berobat dengan dokter yang
berbeda.

-
~[3

Gambar 5. Tampilan Menu Dokter

6. Tampilan Menu Pasien
Pada menu pasien terdapat nama, alamat,
dan nomor telepon. Menu pasien memiliki
tombol edit dan hapus jika terjadi kesalahan
input oleh dokter, yang mempermudah
dokter dalam meng-input kembali yang
ingin direvisi.

e e Dok Paen Lot

Gambar 6. Tampilan Pasien

7. Tampilan Database Aplikasi Klinik
Pada database ini memuat informasi
rekapan kunjungan pasien dan dokter,
dimana database mangunkan MySql seperti
tampilan di bawabh ini:

ERp—

Gambar 7. Tampilan Database Konsultasi

8. Tampilan Database Pasien
Pada database pasien berisikan: nama,
alamat, dan nomor telepon pasien.

B T T

Py

Gambar 7. Tampilan Database Pasien

9. Tampilan Database Tabel Periksa
Pada tabel pemeriksaan berisikan: nama,
alamat pasien, diagnosa yang sudah di
inputkan oleh dokter, dan obat yang di
berikan kepada pasien:

Gambar 8. Tampilan Database Periksa

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah
dijelaskan  mengenai  perancangan  sistem
informasi konsultasi dokter di Klinik Rahma
Bukittinggi,  maka  disimpulkan  bahwa
perancangan sistem informasi konsultasi klinik
sudah terkomputerisasi dari awalnya yang
manual mengunakan Kkertas. Saat ini telah
menggunakan komputerisasi, sehingga
mempermudah dokter melakukan pencatatan
terhadap diagnosa pasien dan obat yang akan
diberikan kepada pasien. Sistem telah
terintegrasi  dengan  database,  sehingga
memudahkan melakukan pencarian data ketika
pasien berobat kembali. Perancangan ini
mengunakan metode SDLC dalam perancangan
sistem informasi Klinik Rahma di Bukittinggi.

Penulis melakukan pemeliharaan rutin
dengan sistem yang dibuat, sehingga sistem
berjalan dengan lancar dan optimal untuk dapat
dipergunakan oleh klinik Rahma Bukittinggi,
sehinga penulis dapat mengembangkan sistem
untuk kedepanya.

V. DAFTAR PUSTAKA
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